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(ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 
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ABSTRAK 

 Syirik merupakan persoalan yang fundamental, sebab bertolak belakang 

dengan inti dari ajaran Islam, yaitu Tauhid. Tak dapat dielakkan, syirik kerap 

muncul dalam kehidupan masyarakat dengan bentuk beragam yang kadang tidak 

disadari bahkan dianggap lumrah. Agaknya, salah satu penyebab hal ini terjadi 

ialah karena kurangnya pemahaman terhadap syirik itu sendiri. Pada penelitian 

ini, penulis akan membahas pemahaman tentang syirik melalui hadis-hadis syirik 

yang terdapat di dalam kitab Fatḥ al-Majīd karangan ‘Abd al-Raḥmān ibn Ḥasan 

Ālu al-Syaikh. Kitab ini merupakan syarah dari Kitāb al-Tauḥīd Allażī Huwa Haq 

Allah ‘Ala al-‘Abīd karya Muḥammad ibn ‘Abd al-Wahhāb, pelopor pertama 

gerakan wahhabisme. Jika dibandingkan dengan syarah Kitāb al-Tauḥīd lainnya, 

maka Kitab Fatḥ al-Majīd ini lebih populer dan cukup banyak digunakan di 

Indonesia. 

Persoalan pokok yang akan dibahas dalam penelitiain ini ialah bagaimana 

pemahaman ‘Abd al-Raḥmān ibn Ḥasan Ālu al-Syaikh terhadap hadis-hadis syirik 

di dalam kitab Fatḥ al-Majīd Syarḥ Kitāb al-Tauḥīd serta bagaimana relevansinya 

terhadap kehidupan muslim Indonesia di era modern ini. Adapun penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode library research 

atau kajian kepustakaan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa di dalam kitab Fatḥ al-Majīd 

Syarḥ Kitāb al-Tauḥīd ditemukan sebanyak 25 hadis yang berkaitan dengan 

syirik. Adapun metode syarah yang digunakan oleh ‘Abd al-Raḥmān ibn Ḥasan 

untuk memahami hadis-hadis tersebut ialah metode taḥlīlī. Syirik dalam 

pandangan ‘Abd al-Raḥmān ibn Ḥasan berarti menuhankan segala sesuatu selain 

Allah Swt. atau lebih mementingkannya dari pada Allah, baik itu makhluk hidup 

seperti manusia, tumbuhan, hewan, ataupun benda mati seperti kuburan, patung, 

dan lain sebagainya. Perbuatan syirik tersebut dipandang sebagai dosa besar yang 

akan menjerumuskan ke dalam neraka. Konsep syirik ‘Abd al-Raḥmān ibn Ḥasan 

memang terkesan ekstrem. Hal ini bisa saja dipengaruhi oleh background beliau 

yang menganut paham wahhabisme, terlebih beliau merupakan keturunan 

keluarga dari pendiri wahhabisme sendiri. Konsep syirik ‘Abd al-Raḥmān 

agaknya memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap pemahaman 

masyarakat masa kini tentang pengertian syirik dan keberadaannya, melihat 

banyaknya hal-hal yang menggiring manusia kepada perbuatan syirik namun hal 

tersebut sering tidak disadari. 

 

Kata kunci: Pemahaman hadis, syirik, ‘Abd al-Raḥmān ibn Ḥasan Ālu al-Syaikh, 

kitab Fatḥ al-Majid Syarḥ Kitāb al-Tauḥīd 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam hadir sebagai raḥmatan lil ālamīn, rahmat bagi seluruh alam. 

Bersumberkan Al-Quran dan hadis, Islam membawa petunjuk dan 

pedoman bagi manusia dalam menjalani segala aspek kehidupannya, baik 

yang berhubungan dengan dirinya sendiri, dengan tuhan, sesama manusia, 

ataupun dengan makhluk lainnya. 

Seperti agama lain, Islam memiliki ajaran pokok dan tujuannya 

sendiri. Salah satunya ialah membimbing jiwa raga manusia agar merdeka, 

yakni tidak takut kepada apa dan siapapun melainkan hanya kepada Allah 

Swt.. Ajaran yang menjadikan manusia tidak dapat diperbudak oleh segala 

hal yang berasal dari hawa nafsunya.1 Ajaran inilah yang kemudian dapat 

disebut dengan ajaran tauhid. 

Menurut Muḥammad ibn ‘Abd al-Wahhāb, tauhid ialah pemurnian 

ibadah kepada Allah Swt., yakni menghambakan diri hanya kepada Allah 

Swt., secara murni dan konsekuen dengan cara mentaati perintah-Nya dan 

menjauhi larangan-Nya, disertai dengan rasa rendah diri, cinta, harap, serta 

takut kepada-Nya.2 Dengan demikian, tauhid menjadi landasan bagi 

manusia dalam melakukan segala amalannya, yang mana amalan yang 

 
1Hamka, Doktrin Islam yang Menimbulkan Kemerdekaan dan Keberanian (Jakarta: Idayu 

Press, 1983), hlm. 12. 

 
2Muḥammad ibn ‘Abd al-Wahhāb, Kitab al-Tauḥīd, terj. M. Yusuf Harun (Maktabah 

Dakwah dan Bimbingan Jaliyat Rabwah, 2007), hlm. 3. 
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dilandasi tauhid tersebut akan mengantarkan manusia kepada kehidupan 

yang lebih baik. 

Dalam kehidupan sehari-hari, merealisasikan tauhid secara murni 

dan tuntas bukanlah suatu hal yang mudah. Persoalan ini dapat dilihat dari 

banyaknya hal-hal yang dapat mengantarkan manusia kepada jalan untuk 

menodai tauhid. Oleh karena itu, upaya untuk menerapkan tauhid tersebut 

agaknya tidak cukup dengan memahami makna tauhid saja, namun harus 

disertai dengan pemahaman terhadap hal-hal yang dapat merusak bahkan 

membatalkan tauhid, salah satunya ialah syirik. 

Syirik berarti menjadikan sekutu atau tandingan bagi Allah Swt., 

baik dalam uluhiyah maupun rububiyah.3 Syirik dalam uluhiyah ialah 

menyekutukan Allah Swt. dengan meyakini adanya zat lain yang patut 

untuk disembah.4 Sedangkan syirik dalam rububiyah berarti 

menyekutukan Allah Swt. dengan meyakini adanya zat lain yang mampu 

mengatur alam semesta, seperti mampu memberi manfaat, mudarat, dan 

lain-lain.5 Dengan demikian, syirik dapat dikatakan sebagai persoalan 

fundamental, sebab bertolak belakang dengan konsep tauhid yang menjadi 

inti dari ajaran Islam. 

 
3Sa’īd ibn Alī ibn Wahf al-Qaḥṭānī, Nūr al-Tauḥīd wa Żulumāt al-Syirk fī Ḍau’ al-Kitāb 

wa al-Sunnah (Riyadh: 2000), hlm. 27. 

 
4Abū Bakr Muḥammad Zakariyā, Al-Syirk fī al-Qadīm wa al-Ḥadīṡ (Riyadh: Maktabah 

al-Rusyd, 2000), hlm, 147. 

 
5Abū Bakr Muḥammad Zakariyā, Al-Syirk fī al-Qadīm wa al-Ḥadīṡ, hlm, 142. 
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Tak dapat dimungkiri, fenomena syirik kerap muncul dalam 

kehidupan masyarakat dari zaman dahulu hingga sekarang. Seiring 

berjalannya waktu, syirik hadir dalam bentuk beragam yang kadang tidak 

disadari bahkan dianggap lumrah oleh sebagian masyarakat, terlebih di 

zaman sekarang ini. 

Banyak dari kalangan ulama yang telah memfokuskan dakwahnya 

kepada pemurnian tauhid, di antaranya ialah Muḥammad ibn ‘Abd al-

Wahhāb, pelopor pertama gerakan wahhabisme. Salah satu upaya yang 

beliau lakukan untuk menjalankan misi dakwahnya ialah dengan 

mengarang Kitāb al-Tauḥīd Allażī Huwa Haq Allāh ‘Ala al-‘Abīd. Di 

dalamnya, beliau menjelaskan tauhid yang disertai dengan dalil-dalil Al-

Qur’an dan sunnah, menyinggung syirik akbar yang dapat menafikan 

tauhid atau syirik aṣgar yang dapat menafikan kesempurnaannya, serta 

sarana dan wasilah yang dapat mengantarkan kepadanya.6 

Kitāb al-Tauḥīd karangan Muḥammad ibn ‘Abd al-Wahhāb 

tersebut telah disyarah oleh ulama-ulama setelahnya. Salah satu syarahnya 

yang populer ialah kitab Fatḥ al-Majīd Syarḥ Kitāb al-Tauḥīd yang 

dikarang oleh ‘Abd al-Raḥmān ibn Ḥasan Ālu al-Syaikh, cucu dari 

Muḥammad ibn ‘Abd al-Wahhāb sendiri. 

Berkaitan dengan persoalan syirik yang terjadi di masa sekarang, 

agaknya akan menarik jika dikaji melalui pemahaman hadis-hadis syirik 

 
6‘Abd al-Raḥmān ibn Ḥasan Ālu al-Syaikh, Fatḥ al-Majīd Syarḥ Kitāb al-Tauḥīd 

(Kuwait: Jam’iyah Ihya’ al-Turaṡ al-Islāmī, 2001), hlm. 7. 
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menurut pandangan ‘Abd al-Raḥmān ibn Ḥasan Ālu al-Syaikh yang 

terdapat di dalam kitabnya, Fatḥ al-Majīd Syarḥ Kitāb al-Tauḥīd tersebut. 

Hal di atas penulis kemukakan karena melihat kitab ini cukup 

populer dan dipelajari di Indonesia. Selain itu, sebagaimana yang telah 

disebutkan sebelumnya, pengarang kitab ini merupakan keluarga 

keturunan dari pelopor gerakan wahhabisme, sebuah gerakan atau aliran 

reformasi Islam yang dianggap ekstrem dalam melakukan tindakan 

keagamaan. Dengan demikian, melalui kajian hadis-hadis syirik yang 

terdapat di dalam karangannya, kita akan melihat sudut pandang lain 

dalam ranah pemahaman hadis-hadis syirik serta melihat bagaimana 

relevansinya terhadap kehidupan masyarakat muslim Indonesia masa kini. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka penulis mengangkat 

topik ini dengan judul PEMAHAMAN HADIS-HADIS SYIRIK 

PERSPEKTIF ‘ABD AL-RAḤMĀN IBN ḤASAN ĀLU AL-SYAIKH 

(Studi Kitab Fatḥ al-Majīd Syarḥ Kitāb al-Tauḥīd). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka persoalan 

pokok yang akan dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemahaman hadis-hadis syirik menurut pandangan ‘Abd 

al-Raḥmān ibn Ḥasan Ālu al-Syaikh? 

2. Bagaimana relevansi pemahaman hadis-hadis syirik terhadap 

kehidupan muslim Indonesia masa kini? 
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C. Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman hadis-hadis syirik menurut 

pandangan ‘Abd al-Raḥmān ibn Ḥasan Ālu al-Syaikh. 

2. Untuk mengetahui relevansi pemahaman hadis-hadis syirik terhadap 

kehidupan muslim Indonesia masa kini. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih terhadap 

studi hadis, khususnya dalam ranah pemahaman hadis. Di samping itu, 

penelitian ini juga diharapkan dapat menambah wawasan bagi para 

akademisi dan masyarakat luas pada umumnya tentang ‘Abd al-Raḥmān 

ibn Ḥasan Ālu al-Syaikh dan karyanya, Fatḥ al-Majīd Syarḥ Kitāb al-

Tauḥīd. 

D. Tinjauan Pustaka 

Untuk memudahkan penelitian, penulis melakukan tinjauan 

terhadap beberapa karya yang berkaitan dengan pembahasan dalam 

penelitian ini, yaitu karya tentang syirik dan ‘Abd al-Raḥmān ibn Ḥasan 

Ālu al-Syaikh serta kitab Fatḥ al-Majīd Syarḥ Kitāb al-Tauḥīd. 

1. Karya Tentang Syirik 

Di antara karya yang berkaitan dengan pembahasan syirik ialah 

kitab al-Syirk fī al-Qadīm wa al-Ḥadīṡ karya Abū Bakr Muḥammad 
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Zakariyā. Kitab ini memuat penjelasan yang cukup kompleks 

mengenai syirik dan bentuk-bentuknya, penjelasan tersebut disertai 

dengan dalil Al-Qur’an dan hadis. Di dalamnya, beliau menjelaskan 

bentuk-bentuk syirik yang dilakukan oleh umat terdahulu dan umat 

sekarang serta perbedaan dari keduanya. Perbedaan tersebut di 

antaranya ialah bahwa umat terdahulu melakukan perbuatan syirik 

ketika berada dalam keadaan senang saja, namun dalam keadaan susah 

mereka hanya meminta pertolongan kepada Allah Swt., sedangkan 

umat zaman sekarang melakukan kesyirikan baik dalam keadaan 

senang maupun dalam keadaan susah.7 

Selanjutnya terdapat skripsi oleh Khairul Hadi bin Mohammad 

yang berjudul Makna Syirik dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik 

dan Kaitannya dengan Fenomena Kehidupan Sekarang). Skripsi ini 

merupakan sebuah kajian tentang makna syirik dari sudut pandang 

tafsir. Adapun tafsir yang digunakan penulis dalam penelitiannya ialah 

Tafsīr Al-Qur’ān al-‘Aẓīm atau yang biasa disebut dengan Tafsir Ibnu 

Kasir dan Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab. Di dalam 

penelitiannya penulis menyimpulkan bahwa syirik termasuk ke dalam 

kategori dosa besar. Perbuatan syirik yang dilakukan juga dianggap 

sebagai perbuatan yang menzalimi Allah serta menzalimi diri sendiri.8 

 
7Abū Bakr Muḥammad Zakariyā. Al-syirk fī al-Qadīm wa al-Ḥadīṡ, hlm. 1323. 

 
8Khairul Hadi bin Mohammad, “Makna Syirik dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik 

dan Kaitannya dengan Fenomena Kehidupan Sekarang” (Skripsi, UIN Sultan Syarif Kasim, Riau, 

2013), hlm, 129. 



7 
 

 
  

2. Karya Tentang ‘Abd al-Raḥmān ibn Ḥasan Ālu al-Syaikh dan Kitab 

Fatḥ al-Majīd Syarḥ Kitāb al-Tauḥīd. 

Di antaranya ialah kitab ‘Unwān al-Majīd fī Tārikh Najd karya 

‘Uṡmān ibn ‘Abd Allāh ibn Bisyr. Kitab karangan Ibnu Bisyr ini 

merupakan salah satu kitab yang cukup sering digunakan sebagai 

rujukan untuk melihat sejarah berdirinya kerajaan Arab Saudi. Kitab 

ini memuat peristiwa-peristiwa yang terjadi di setiap tahunnya dengan 

cukup detail. Di dalamnya juga terdapat peristiwa yang berkaitan 

dengan ‘Abd al-Raḥmān ibn Ḥasan Ālu al-Syaikh, yaitu peristiwa yang 

terjadi pada tahun 1206 H9 dan 1241 H10. 

Kemudian terdapat kitab Masyāhīr ‘Ulamā’ Najd karangan 

‘Abd al-Raḥmān ibn ‘Abd al-laṭīf ibn ‘Abd Allāh Ālu al-Syaikh. 

Beliau merupakan salah satu keluarga keturunan Muḥammad ibn ‘Abd 

al-Wahhāb. Kitab karangannya ini berisi sekitar 100 lebih biografi 

ulama-ulama Najd yang termasyhur, termasuk di antaranya biografi 

‘Abd al-Raḥmān ibn Ḥasan Ālu al-Syaikh.11 Kitab ini juga sering 

dijadikan sebagai rujukan untuk mengetahui biografi beliau. 

 
 
9‘Uṡmān ibn ‘Abd Allāh ibn Bisyr, ‘Unwān al-Majīd fī Tārikh Najd (Riyadh: Dārah al-

Malik ‘Abd al-‘Azīz, 1982), jilid 1, hlm. 191. 

 
10 ‘Uṡmān ibn ‘Abd Allāh ibn Bisyr, ‘Unwān al-Majīd fī Tārikh Najd, jilid2, hlm 41-46. 

 
11‘Abd al-Raḥmā n ibn ‘Abd al-Laṭīf ibn ‘Abd Allāh Ālu al-Syaikh, Masyāhīr ‘Ulamā’ 

Najd (Dār al-Yamāmah li al-Bahṡ wa al-Tarjamah wa al-Nasyr. 1974), hlm. 529. 
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Ada juga kitab yang dikarang oleh ‘Abd Allāh ibn ‘Abd al-

Raḥmān ibn Ṣāliḥ Ālu Bassām, yakni kitab ‘Ulamā’ Najd Khilāl 

Ṡamāniyah Qurūn. Hampir sama dengan kitab Masyāhīr ‘Ulamā’ 

Najd, kitab ini menjadi salah satu rujukan yang sering digunakan untuk 

mengetahui sejarah ulama-ulama yang berasal dari Najd. Di dalamnya, 

terdapat biografi ulama-ulama Najd yang disusun berdasarkan abjad. 

Penulis mengkategorikan ‘Abd al-Raḥmān ibn Ḥasan Ālu al-Syaikh ke 

dalam golongan ulama-ulama besar yang biografinya didahulukan di 

dalam kitab tersebut.12 

Kemudian kitab ‘Ināyah al-‘Ulamā’ bi Kitāb al-Tauḥīd li 

Syaikh Muḥammad ibn ‘Abd al-Wahhāb karya ‘Abd Allāh ibn ‘Uṡmān 

al-Syāyi’. Kitab ini ditulis dengan tujuan untuk mengenalkan Kitāb al-

Tauḥīd karya Muḥammad ibn ‘Abd al-Wahhāb, komentar ulama 

terhadapnya, serta syarah dari kitab-kitab tersebut. Salah satu syarah 

yang dijelaskan dalam kitab ini ialah kitab Fatḥ al-Majīd. Penulis 

menyebutkan bahwa kitab tersebut merupakan salah satu syarah 

terpopuler dari Kitāb al-Tauḥīd.13 

kitab al-Ta’liq ‘Ala Fatḥ al-Majīd li Syarḥ Kitāb al-Tauḥīd 

karangan ‘Abd al-‘Azīz ibn Muḥammad Ālu ‘Abd al-Laṭīf. Kitab ini 

adalah kitab yang menghimpun serta menjelaskan komentar atau 

 
12‘Abd al-Raḥmān ibn Ṣālīḥ Ālu Bassām, ‘Ulamā Najd Khilāl Ṡamāniyah Qurūn 

(Riyadh: Al-Mamlakah al-‘Arabiyah al-Su’udiyah. 1998) hlm. 23. 

 
13‘Abd Allāh ibn ‘Uṡmān al-Syāyi’, ‘Ināyah al-‘Ulamā’ bi Kitāb al-Tauḥīd li Syaikh 

Muḥammad ibn ‘Abd al-Wahhāb (Riyadh: Dār al-Ṭayyibah li Nasyr wa al-Tauzi’, 2000), hlm. 4. 
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ulasan para ulama terhadap kitab Fatḥ al-Majīd Syarḥ Kitāb al-

Tauḥīd.14 

Kemudian terdapat skripsi oleh Faiz Fauzi dengan judul 

Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah Kebarongan 

(Studi Tauhid Kitab Fathul Majid di Madrasah ‘Aliyah). Penelitian 

dalam skripsi ini berfokus pada pengajaran tauhid di Pondok Pesantren 

Madrasah Wathoniyah Islamiyah Kebarongan yang menggunakan 

kitab Fatḥ al-Majīd sebagai bahan ajarnya. Penulis menyebutkan 

bahwa alasan dari Madrasah ini menggunakan kitab tersebut ialah agar 

para santrinya dapat memurnikan ajaran Islam yang disampaikan 

Rasulullah saw.15 

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, dapat dilihat bahwa 

belum ada karya yang membahas secara spesifik tentang pemahaman 

hadis-hadis syirik dalam pandangan ‘Abd al-Raḥmān ibn Ḥasan Ālu 

al-Syaikh yang dikaji melalui kitab Kitāb Fatḥ al-Majīd Syarḥ Kitāb 

al-Tauḥīd. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa penelitian ini 

adalah sebuah penelitian yang berisi hal baru. 

 

 

 
14‘Abd al-‘Aziz ibn Muḥammad Ālu ‘Abd al-Laṭīf, al-Ta’līq ‘Ala Fatḥ al-Majīd li Syarḥ 

Kitāb al-Tauḥīd (Riyadh: Majallah al-Bayan, 2010), hlm. 6. 

 
15Faiz Fauzi, “Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah Kebarongan (Studi 

Tauhid Kitab Fathul Majid di Madrasah Aliyah), (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2014), hlm. 68. 
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E. Kerangka Teori 

Penelitian ini berkaitan dengan pemahaman hadis menurut 

pandangan seorang tokoh, yakni pemahaman hadis-hadis syirik 

berdasarkan pandangan ‘Abd al-Raḥmān ibn Ḥasan Ālu al-Syaikh yang 

dikaji melalui salah satu karyanya, kitab Fatḥ al-Majīd Syarḥ Kitāb al-

Tauḥīd.  

Salah satu upaya yang banyak dilakukan ulama dalam memahami 

sebuah hadis ialah melalui syarah hadis. Syarah berasal dari kata bahasa 

Arab syaraḥa – yasyraḥu – syarḥan yang berarti upaya menafsirkan, 

menerangkan, atau membeberkan. Dengan demikian, syarah sebenarnya 

bisa dianalogikan dengan tafsir. Hanya saja, syarah biasanya digunakan 

terhadap hadis, sedangkan tafsir untuk Al-Qur’an.16 

Begitu juga dengan metode dalam pensyarahan hadis yang tidak 

berbeda jauh dengan penafsiran Al-Qur’an, yakni di dalam syarah hadis 

dikenal metode pensyarahan taḥlīlī, ijmāli, dan muqārin. 

Metode taḥlīlī merupakan metode syarah hadis dengan 

menjelaskan dan menguraikan segala aspek yang terkandung di dalamnya 

serta menerangkan makna-maknanya sesuai dengan keahlian dan 

kecendrungan pensyarah.17 Adapun metode ijmāli ialah sebuah metode 

syarah yang menjelaskan hadis-hadis sesuai dengan urutan di dalam kitab 

 
16M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis dari Klasik Hingga kontemporer 

(Yogyakarta: Kalimedia, 2017), hlm. vi 

 
17M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis dari Klasik Hingga Kontemporer 

(Yogyakarta: Kalimedia, 2017), hlm. 17. 
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induknya, serta penjelasan tentang maknanya dipaparkan secara ringkas 

dan dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami.18 Sedangkan 

metode muqārin merupakan metode syarah dengan membandingkan suatu 

hadis dengan hadis lain yang memiliki redaksi yang sama atau redaksinya 

berbeda namun dalam persoalan yang sama, serta membandingkan antar 

pendapat ulama syarah dalam mensyarah hadis.19 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

menggunakan metode library research atau kajian kepustakaan. Kajian 

kepustakaan berarti memanfaatkan sumber perpustakaan untuk 

memperoleh data-data dalam penelitian.20 

2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan terbagi dua, 

yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Adapun yang menjadi 

sumber primer pada penelitian ini adalah kitab Fatḥ al-Majīd Syarḥ 

Kitāb al-Tauḥīd karya ‘Abd al-Raḥmān ibn Ḥasan Ālu al-Syaikh. 

 
18M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis dari Klasik Hingga Kontemporer, 

hlm. 28. 

 
19M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis dari Klasik Hingga Kontemporer, 

hlm. 45. 

 
20Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 

Indonesia, 2014), hlm. 1. 
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Sedangkan sumber sekundernya berasal dari buku, jurnal, dan karya 

ilmiah lainnya yang berkaitan dengan penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

 Pada penelitian ini, langkah awal yang digunakan dalam 

pengumpulan data ialah mengumpulkan informasi dari berbagai 

sumber, baik dari sumber primer maupun sekunder. Selanjutnya data 

yang sudah terkumpul akan dianalisis menggunakan metode deskriptif-

analisis, yakni menjelaskan terlebih dahulu data-data tersebut lalu 

menganalisisnya. 

G. Sistematika Penulisan 

Pembahasan dalam penelitian ini dibagi ke dalam lima bab, adapun 

sistematikanya sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan. Bab ini meliputi latar 

belakang masalah, rumusan malasah, tujuan dan manfaat dari penelitian, 

tinjauan pustaka, kerangka teori, metode yang digunakan dalam penelitian, 

serta sistematika penulisan. 

Bab kedua berisi pembahasan mengenai ‘Abd al-Raḥmān ibn 

Ḥasan Ālu al-Syaikh dan Kitab Fatḥ al-Majīd Syarḥ Kitāb al-Tauḥīd. 

Pembahasan diawali dengan penjabaran biografi ‘Abd al-Raḥmān ibn 

Ḥasan Ālu al-Syaikh, guna mengetahui riwayat hidup, perjalanan dalam 

menuntut ilmu, serta karya-karya yang telah dihasilkannya. Kemudian 

dilanjutkan dengan pembahasan mengenai deskripsi kitab Fatḥ al-Majīd 
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Syarḥ Kitāb al-Tauḥīd, hal ini bertujuan untuk mengetahui motivasi 

pengarang dalam menyusun kitab tersebut serta bagaimana sistematika dan 

metode yang digunakan di dalamnya. 

Bab ketiga berisi penjelasan mengenai pemahaman hadis-hadis 

syirik dalam kitab Fatḥ al-Majīd Syarḥ Kitāb al-Tauḥīd karya ‘Abd al-

Raḥmān ibn Ḥasan Ālu al-Syaikh. Pembahasan dimulai dengan 

mengklasifikasikan terlebih dahulu hadis-hadis syirik yang terdapat di 

dalam kitab Fatḥ al-Majīd Syarḥ Kitāb al-Tauḥīd, kemudian dilanjutkan 

dengan kajian terhadap beberapa dari hadisnya. Pembahasan ini berguna 

untuk mengetahui bagaimana pemahaman ‘Abd al-Raḥmān ibn Ḥasan Ālu  

al-Syaikh terhadap hadis-hadis tersebut. 

Bab keempat merupakan kajian terhadap pemahaman ‘Abd al-

Raḥmān ibn Ḥasan Ālu al-Syaikh, di mana bab ini berguna untuk 

menjawab persoalan yang terdapat di penelitian ini. Pembahasan di 

dalamnya diawali dengan analisa terhadap pemahaman hadis ‘Abd al-

Raḥmān ibn Ḥasan. Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan tentang 

relevansi pemahaman hadis-hadis syirik terhadap kehidupan muslim 

Indonesia masa kini. 

Bab kelima merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari 

pembahasan serta saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan persoalan yang tertuang di dalam rumusan masalah, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Di dalam kitab Fatḥ al-Majīd Syarḥ Kitāb al- Tauḥid ditemukan 

sebanyak 25 hadis yang terkait dengan pembahasan syirik. Hadis-hadis 

ini meliputi; pengertian atau makna dari syirik, hal-hal yang termasuk 

ke dalam syirik, konsekuensi dari perbuatan syirik, keuntungan dari 

menghindari perbuatan syirik, serta upaya nabi dalam mencegah 

tersebarnya syirik. 

2. Hadis-hadis syirik di dalam kitab Fatḥ al-Majīd Syarḥ Kitāb al-Tauḥīd 

disyarah atau dijelaskan oleh ‘Abd al-Raḥmān ibn Ḥasan Ālu al-

Syaikh dengan menggunakan metode taḥlīlī. 

3. Dalam menginterpretasikan hadis-hadis syirik, ‘Abd al-Raḥmān ibn 

Ḥasan tidak hanya merujuk kepada pendapat ulama yang sealiran 

dengan beliau saja, seperti Ibnu Taimiyah yang sama-sama menganut 

mazhab Hanbali, namun beliau juga melihat dari pendapat ulama lain, 

seperti  mengambil pendapat dari Ibnu Ḥajar al-Asqalāni yang 

bermazhab Syafi’i. 

4. Konsep syirik menurut ‘Abd al-Raḥmān ibn Ḥasan ialah menuhankan 

segala sesuatu selain Allah Swt. atau lebih mementingkannya dari pada 
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Allah, baik itu makhluk hidup seperti manusia, tumbuhan, hewan, 

ataupun benda mati seperti kuburan, patung, dan lain sebagainya. 

5. Konsep syirik ‘Abd al-Raḥmān ibn Ḥasan memang terkesan ekstrem. 

Hal ini bisa saja dipengaruhi oleh latar belakang beliau yang menganut 

paham wahhabisme. 

6. Meskipun terkesan ekstrem, konsep syirik ‘Abd al-Raḥmān ibn Ḥasan 

agaknya memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap 

pemahaman masyarakat masa kini tentang pengertian syirik dan 

keberadaannya, melihat banyaknya hal-hal yang menggiring manusia 

kepada perbuatan syirik namun hal tersebut sering tidak disadari. 

B. Saran 

Penelitian yang penulis lakukan lebih berfokus kepada pemahaman 

hadis-hadis mengenai syirik yang terdapat di dalam kitab Fatḥ al-Majīd 

Syarḥ Kitāb al-Tauḥīd, sehingga masih terbuka kesempatan untuk 

mengkaji kitab ini dari aspek lainnya, seperti kajian terhadap ayat-ayat 

yang terdapat di dalamnya. Kitab Fatḥ al-Majīd merupakan syarah dari 

kitab tauhid yang tidak hanya memuat hadis-hadis, namun juga memuat 

banyak ayat-ayat Al-Qur’an. Oleh karena itu, penelitian kitab ini kiranya 

juga bisa dilakukan oleh jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Di samping 

itu, juga terbuka kesempatan untuk meneliti penulisnya, yakni Abd al-

Raḥmān ibn Ḥasan Ālu al-Syaikh lebih dalam lagi. 

 

 



74 
 

 
  

DAFTAR PUSTAKA 

 

‘Alī, Muḥammad. Ālu Su’ūd. Makkah al-Mukarramah: Tanpa Penerbit. 1957. 

 

Al-Bagdādī, Ismā’īl Bāsyā. Hadiyyat al-‘Ārifīn Asmā’ al-Mu’allifīn wa Āṡar al- 

 Muṣannifīn. Tanpa kota: Muassasah al-Tārikh al-‘Arabī. Tanpa tahun. 

 

__________. Ῑḍāḥ al-Maknūn fī al-Zail ‘ala Kasyf al-Ẓunūn ‘an Usāmi al-Kutūb  

 wa al-Funūn. Beirut: Dār Ihyā’ al-Turāṡ al-‘Arabī. Tanpa tahun. 

 

Al-Laṭīf, ‘Abd al-‘Azīz ibn Muḥammad Ālu ‘Abd. Al-Ta’līq ‘ala Fatḥ al-Majīd li  

 Syarḥ  Kitāb al-Tauḥīd. Riyadh: Majallah al-Bayān. 2010. 

 

Al-Najdi, Muḥammad ibn ‘Abd Allāh ibn Ḥumaid. Al-Suḥub al-Wābilah ‘ala 

Ḍarāiḥi al- Ḥanābilah. Muassasah al-Risālah. 

 

Al-Syaikh, ‘Abd al-Raḥmān ibn ‘Abd al-Laṭīf ibn ‘Abd Allāh Ālu. Masyāhīr  

 ‘Ulamā’ Najd. Tanpa kota: Dār al-Yamāmah li al-Bahṡ wa al-Tarjamah 

wa al-Nasyr. 1974. 

Al-Syaikh, ‘Abd al-Raḥmān ibn Ḥasan Ālu. Al-Qaul al-Faṣl al-Nafīs Fī al-Rad  

 ‘Ala al-Muftarī Dāwud ibn Jirjīs. Riyadh. 

__________. Fatḥ al-Majīd Syarḥ Kitāb al-Tauḥīd. Kuwait: Jam’iyah Ihya’ al- 

 Turaṡ al-Islāmī. 2001. 

___________.Fatḥ al-Majīd Syarḥ Kitāb al-Tauḥīd. Terj. Izuddin Karimi, Lc.  

 Jakarta: Darul Haq. 2019.   

__________. Kasyfu Mā Alqāhu Iblīs Min al-Bahraj Wa al-Talbīs ‘Ala Qalb  

 Dāwud ibn Jirjīs. Riyadh: Dār al-‘Āṣimah li Nasyr wa al-Tauzi’. 1995.  

Al-Syayi’, ‘Abd Allāh ibn ‘Uṡmān. ‘Ināyah al-‘Ulama’ bi Kitāb al-Tauḥīd li 

Syaikh Muḥammad ibn ‘Abd al-Wahhāb. Riyadh: Dār Ṭayyibah li Nasyr 

wa al-Tauzi’. 2000. 

Al-Wahhāb, Muḥammad ibn ‘Abd. Kitāb al-Tauḥīd Allazī Huwa Haq Allāh ‘ala  

 al-‘Abīd. Kuwait: Maktabah Ahl al-Aṡar li al-Nasyr wa al-Tauzi’. 2014. 



75 
 

 
  

Al-Zirikli, Khair al-Dīn. Al-A’Lām Qāmūs Tarājim li Asyhari al-Rijāl wa al-Nisā’  

 min al-‘Arab wa al-Musta’ribīn wa al-Mustasyriqīn. Beirut: Dār al-‘Ilmi li  

 al-Malāyīn. 2002. 

Bassām, ‘Abd Allāh ibn ‘Abd al-Raḥmān ibn Ṣāliḥ Ālu. ‘Ulamā’ Najd Khilāl  

 Ṡamāniyah Qurūn. Riyadh: Al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su’ūdiyah.  

 1998. 

Bāz, ‘Abd al-‘Azīz ibn ‘Abd Allāh ibn. Al-Imām Muḥammad ibn ‘Abd al-Wahhāb  

 Da’watuhu wa Sīratuhu. Riyadh: al-Ri’asah al-‘Āmmah li Idārāt al-Buḥūṡ  

 al-‘Ilmiyyah wa al-Iftā’ wa al-Da’wah wa al-Irsyād. 1990. 

Bisyr, ‘Uṡmān ibn ‘Abd Allāh ibn. ‘Unwan al-Majd fī Tārīkh Najd. Riyadh: 

Dārah al-Malik ‘Abd al-‘Azīz. 1982. 

Fauzi, Faiz. “Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah  

 Kebarongan (Studi Tauhid Kitab Fathul Majid di Madrasah ‘Aliyah).  

 Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga.  

 Yogyakarta. 2014. 

Gannām, Ḥusain ibn. Tārikh Najd. Riyadh: Dār al-Syurūq. 1994. 

Kaḥḥālah, ‘Umar Riḍā. Mu’jam al-Muallifīn Tarājim Muṣannifī al-Kutub al- 

 ‘Arabiyyah. Beirut: Muassasah al-Risālah. 1993. 

Mohammad, Khairul Hadi bin. “Makna Syirik dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir  

Tematik dan Kaitannya dengan Fenomena Kehidupan Sekarang)”. Skripsi  

Fakultas Ushuluddin UIN Sultan Syarif Kasim. Riau. 2013. 

Mustaqim, Abdul. “Model Penelitian Tokoh: Dalam Teori dan Aplikasi”. Jurnal  

 Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an dan Hadis. Vol 15. No 2. Juli 2014. 

Ridwan, Nur Khalik. Sejarah Lengkap Wahhabi. Yogyakarta: IRCiSoD. 2020. 

Suryadilaga, M. Alfatih. Metodologi Syarah Hadis dari Klasik Hingga  

 Kontemporer. Yogyakarta: Kalimedia. 2017. 

Zed, Mestika. Metode Penelitian Kepustakaan. Jakarta: Yayasan Pustaka Obor  

 Indonesia. 2004. 

 

 


	HALAMAN JUDUL
	SURAT PERSETUJUAN
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	PENGESAHAN TUGAS AKHIR
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Manfaat
	D. Tinjauan Pustaka
	E. Kerangka Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Penulisan

	BAB V                 PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA

